
 
 

i 
 

PERBEDAAN KINERJA AUDITOR DILIHAT DARI SEGI GENDER 
(Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta) 

 
 
 

 
 
 
 
 

DI AJUKAN OLEH : 
 

NAMA : DWI ANGGRAENI SAPUTRI 
NIM  : 126222066 

 
 
 
 
 

PROGRAM PENDIDIKAN PROFESI AKUNTAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 
2023 



 
 

ii 
 

LAPORAN TUGAS AKHIR 
 

PERBEDAAN KINERJA AUDITOR DILIHAT DARI SEGI GENDER 
(Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta) 

 
 

 
 
 

DI AJUKAN OLEH : 
 

NAMA : DWI ANGGRAENI SAPUTRI 
NIM  : 126222066 

 
 

UNTUK MEMENUHI SALAH SATU SYARAT  
UNTUK KELULUSAN PADA PROGRAM STUDI 

PENDIDIKAN PROFESI AKUNTAN 
 
 

PROGRAM PENDIDIKAN PROFESI AKUNTAN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

JAKARTA 
2023



https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

iv 
 

ABSTRACT 
In carrying audit activities out, an auditor must have adequate performance. Performance is 
description of the achievement level of the implementation to an activity/program/policy to 
reach the goals, objectives, mission and vision of an organization as stated on their planning 
strategy. The level and quality of auditor performance is determined by several factors, one of 
them is gender. Gender is an analytical concept used to identify differences among men and 
women from a non-biological perspective, either social, cultural or psychological aspects. 
The purpose of this research is to analyse empirically about the performance differences 
among male and female auditors in public accounting firms. Measurement indicators that the 
author used are professional commitment, organizational commitment, motivation, job 
opportunities and job satisfaction. 
The population of this research is Public Accounting Firms located in DKI Jakarta. The author 
used saturated sampling with 68 respondents as the sampling technique. On the other hand, 
the author used independent difference test analysis to analysed differences in independent 
variables. 
The results of this research prove that there is equality of organizational commitment, 
professional commitment, motivation, job opportunities and job satisfaction among male and 
female auditors in public accounting firms.. 
 
Keywords: Gender, Organizational Commitment, Professional Commitment, Motivation, Job 
Opportunities, Job Satisfaction.  

 
ABSTRAK 

Dalam melaksanakan kegiatan audit seorang auditor harus memiliki kinerja yang 
memadai. Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 
kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 
organisasi yang tertuang dalam strategi planning suatu organisasi. Tingkat dan kualitas 
kinerja auditor ditentukan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah gender. Gender 
adalah suatu konsep analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan laki-
laki dan perempuan dilihat dari sudut non-biologis, yaitu dari aspek sosial, budaya, 
maupun psikologi.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris perbedaan kinerja 
auditor pria dan wanita di kantor akuntan publik. Dengan indikator pengukuran 
komitmen profesi, komitmen organisasi, motivasi, kesempatan kerja dan kepuasan 
kerja.  
Populasi penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik yang berada di DKI Jakarta. 
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh dengan 68 
responden. Dalam menganalisis perbedaan variabel independen digunakan analisis uji 
beda independen. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa adanya kesetaraan komitmen organisasi, 
komitmen profesi, motivasi, kesempatan kerja dan kepuasan kerja antara auditor pria 
dan wanita di kantor akuntan publik.  
 
Kata Kunci : Gender, Komitmen Organisasi, Komitmen Profesional, Motivasi, 
Kesempatan kerja, Kepuasan Kerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Dengan berkembangnya dunia bisnis maka permintaan kebutuhan akan jasa 
audit semakin pesat pula. Hal ini didukung pula oleh faktor-faktor yang mendorong 
tingginya permintaan jasa audit dan pesatnya pertumbuhan profesi akuntan publik 
antara lain perkembangan pasar modal, pertumbuhan ukuran dan kompleksitas bisnis, 
serta regulasi (perundang-undangan) yang mengharuskan dilakukannya proses audit. 
Auditor dalam melakukan tugas pemeriksaan harus mentaati pedoman yang telah 
ditetapkan dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) sehingga pernyataan 
pendapat (opini) mengenai keseluruhan laporan keuangan dalam laporan auditor yang 
tepat dan dapat dipercaya oleh para pemakai laporan keuangan. Opini yang diberikan 
kepada perusahaan sangat penting, sehingga seorang auditor harus mempunyai 
keahlian atau kompetensi yang baik untuk mengumpulkan dan menganalisis bukti- 
bukti audit sehingga bisa memberikan opini yang tepat. 

Tingkat dan kualitas kinerja auditor ditentukan oleh beberapa faktor, baik 
perseorangan maupun lingkungan. Menurut Gibson dalam Muchsin (2003) terdapat 
tiga faktor yang mempengaruhi kinerja dan perilaku yaitu faktor individu yang berasal 
dari dalam diri seseorang, faktor organisasi, dan faktor psikologis. Faktor individu 
dapat berupa motivasi, kemampuan pengetahuan dan keterampilan, pengalaman, dan 
sikap. Faktor organisasi dapat berupa struktur organisasi, pemimpin, rekan sejawat, 
beban pekerjaan, rancangan kerja, kondisi kerja. 

Penelitian mengenai perbedaan kinerja auditor pria dan wanita pada kantor 
akuntan publik telah dilakuakan oleh Samekto dalam Gusti Purnama (2012), hasilnya 
menunjukkan bahwa ada kesetaraan motivasi, komitmen organisasi, komitmen 
profesi, dan kemampuan kerja antara auditor pria dan wanita. Sedangkan untuk 
kepuasan kerja menunjukkan adanya perbedaan antara auditor pria dan wanita. 

Pada kasus PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) menteri 
keuangan (Menkeu) RI terhitung sejak Agustus 2018 telah memberikan sanksi 
Akuntan Publik (AP) dan Kantor Akuntan Publik (KAP) Satrio Bing Eny (SBE). 
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Sanksi diberikan karena KAP Satrio Bing Eny (SBE) terbukti melakukan 
pelanggaran terhadap Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) berkaitan dengan 
laporan audit atas laporan keuangan PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP 
Finance) tahun 2015. 

Contoh kasus selanjutnya yakni terjadi pada Laporan keuangan unaudited 
Jiwasraya tahun 2017 awalnya mencatat laba besih sebesar Rp 2,4 triliun. Namun 
setelah manajemen baru Jiwasraya meminta PricewaterhouseCoopers (PwC) 
mengaudit, terdapat revisi dengan nilai yang sangat signifikan. Laba bersih Jiwasraya 
only, yang semula berjumlah Rp 2,4 triliun, berdasarkan laporan audit PwC berubah 
menjadi Rp 360 miliar. Laba bersih dalam laporan audit Jiwasraya oleh PwC itu pun 
masih adverse alias masih memerlukan pembuktian pada sejumlah pos. PwC pada 
akhirnya belum bisa mengambil opini karena status adverse itu. Secara sederhana, 
laporan audit Jiwasraya belum berstatus wajar tanpa pengecualian. Rianto Ahmadi, 
Direktur Teknik Jiwasraya menambahkan, audit PwC menemukan ketidaksesuaian 
dana yang harus dicadangkan Jiwasraya. "Sebab, pencadangan harus disesuaikan 
dengan kondisi janji Jiwasraya ke nasabah. Itu yang kemudian diperbaiki," kata 
Rianto. Terhadap dana nasabah yang sudah jatuh tempo, Jiwasraya melalui bank mitra, 
menawarkan skema roll over. Skema ini meminta kesediaan nasabah untuk 
memperpanjang masa investasinya. Jiwasraya akan memberikan imbal hasil 6% nett, 
bagi nasabah yang bersedia me-roll over investasinya. 

Tanggung Jawab & Fungsi Auditor Independen, paragraf 04 Persyaratan 
Profesional, dimana disebutkan bahwa persyaratan profesional yang dituntut dari 
auditor independen adalah orang yang memiliki pendidikan dan pengalaman 
berpraktik sebagai auditor independen. (Devaluisa, 2009) 

Dari fenomena-fenomena di atas dapat disimpulkan banyaknya kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh auditor KAP baik auditor pria dan wanita maka peneliti 
tertarik untuk mengambil judul “PERBEDAAN KINERJA AUDITOR DILIHAT 
DARI SEGI GENDER (Studi empiris pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta)”. 
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1.2 Ruang Lingkup Penelitian 
Menurut Sukrisno Agoes (2004:43) Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah 

suatu bentuk organisasi akuntan publik yang memperoleh izin sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berusaha di bidang pemberian jasa profesional dalam 
praktik akuntan publik. Pembagian struktur organisasi kantor akuntan publik secara 
umum biasanya pembagian menurut jenjang atau jabatan akuntan publik. Pembagian 
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 

 
Gambar 1.1 Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik 

 

 
Menurut Mulyadi (2008:43) dalam penugasan audit didalam kantor akuntan publik 
di uraikan sebagai berikut : 
1 Partner 

Menduduki jabatan tertinggi dalam penugasan audit, bertanggung jawab atas 
hubungan dengan klien dan bertanggung jawab secara menyeluruh mengenai 
auditing. Partner menandatangani laporan audit dan management letter dan 
bertanggung jawab terhadap fee audit dari klien. 

2 Manajer audit 
Manajer audit bertindak sebagai pengawas audit, bertugas untuk membantu auditor 
senior dalam merencanakan program audit dan waktu audit, harus memiliki 
pengalaman minimalnya 5 tahun.
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3 Auditor senior 
Bertugas untuk melaksanakan audit, auditor senior biasanya hanya menetap di 
kantor klien sepanjang prosedur dilaksanakan. 

4 Auditor Junior 
Adalah auditor yang baru saja menyelesaikan pendidikan formalnya disekolah. 
Tugasnya membantu auditor senior 

5 Expert Advisory Team 
Adalah tim penasehat ahli dibidangnya yang menbantu para auditor, yang terdiri 
dari : 

a. Database Administrator 
Ahli dibidang hardware maupun software. 

b. Office Personel Division 
Membantu manajemen kantor dalam menyelesaikan masalah dibidang 
kepegawaian. 

6. Office Secretary 
Membantu kelancaran tugas pekerjaan Kantor Akuntan Publik, dalam 
penyelenggaraan tugas-tugas kesekretariatan. 
Berkembangnya suatu profesi akuntan publik adalah sejalan dengan perkembangan 
suatu perusahaan. Dimana untuk perusahaan besar, yang berbentuk perseroan yang 
bersifat terbuka, kebutuhan akan profesi akuntan dirasa sangat penting. Hal ini 
dikarenakan pengelola dan pemilik sudah terpisah. Pemilik perusahaan hanya 
sebagai penanam modal. Sebagai penanam modal mereka berhak untuk 
mendapatkan laporan - laporan yang akurat dan benar berdasarkan prinsip – prinsip 
akuntansi yang lazim. Namun dalam peristiwa lainnya adapun pihak-pihak luar 
yang membutuhkan laporan – laporan yang akurat dan benar dalam pengambilan 
keputusan ekonomi, seperti kreditur, pemerintah, dan lain sebagainya. Oleh karena 
itu, laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen memerlukan pihak yang 
independen (KAP) untuk meningkatkan kepercayaan para penggunanya (SFAC 
N0.1). 
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1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka pokok permasalahan dalam penelitian ini 
adalah : 
1 Apakah terdapat perbedaan komitmen organisasi antar auditor pria dan 

wanita pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 
2 Apakah terdapat perbedaan komitmen profesi antar auditor pria dan wanita 

pada Kantor Akuntan Publik di Kota DKI? 
3 Apakah terdapat perbedaan motivasi antar auditor pria dan wanita pada 

Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 
4 Apakah terdapat perbedaan kesempatan kerja antar auditor pria dan wanita 

pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 
5 Apakah terdapat perbedaan kepuasan kerja antar auditor pria dan wanita pada 

Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini ialah 
1. Untuk dapat membuktikan secara empiris perbedaan komitmen organisasi 

antar auditor pria dan wanita pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 
2. Untuk dapat membuktikan secara empiris perbedaan komitmen profesi antar 

auditor pria dan wanita pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 
3. Untuk dapat membuktikan secara empiris perbedaan motivasi antar auditor 

pria dan wanita pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 
4. Untuk dapat membuktikan secara empiris perbedaan kesempatan kerja antar 

auditor pria dan wanita pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 
5. Untuk dapat membuktikan secara empiris perbedaan kepuasan kerja antar 

auditor pria dan wanita pada Kantor Akuntan Publik di DKI Jakarta? 
 
1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan dapat diperoleh informasi yang 
akurat dan relevan serta dimanfaatkan oleh berbagai pihak sebagai berikut : 
1. Untuk Akuntan Publik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terhadap ilmu 
pengetahuan auditing, laporan keuangan, serta menambah wawasan 
mengenai perbedaan kinerja auditor dilihat dari segi gender.
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2. Untuk Penulis 
Menambah dan mengembangkan pengetahuan peneliti mengenai perbedaan 
kinerja auditor dilihat dari segi gender. 

3. Untuk Para Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi oleh penelitian sejenis 
untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai perbedaan kinerja auditor 
dilihat dari segi gender. 

4. Untuk Kantor Akuntan Publik 
Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang dinamika yang 
terjadi di dalam Kantor Akuntan Publik khususnya dalam mengelola sumber 
daya manusianya. 
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